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Marwa Irfan Hanif. 26020115120061. Aplikasi Potensi Konsorsium Bakteri 
Simbion Pencernaan Teripang Sebagai Bahan Pengawet Udang Vaname 
(Litopenaeus vannamei) (Delianis Pringgenies dan Gunawan Widi Santosa). 
 
Udang Vanamei merupakan salah satu komoditas ekspor yang paling 
menguntungkan di Indonesia. Namun, udang akan mudah mengalami penurunan 
kualitas dengan cepat tanpa adanya pengawet. Namun, bahan pengawet makanan 
saat ini yang biasa ditemukan di pasar merupakan bahan pengawet kimia dimana 
apabila dikonsumsi secara berlebihan akan berdampak buruk bagi kesehatan. Tiga 
isolat bakteri simbion yang berasal dari pencernaan teripang Holothuria 
leucospilota (genus Listeria sp.) dan teripang Holothuria atra (genus 
Staphylococcus sp., dan Rothia sp.) telah diuji pendahuluan dan mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Bacillus cereus 
yang merupakan bakteri pembusuk makanan terutama yang berasal dari bahan laut. 
Konsorsium bakteri dinilai akan memiliki hasil yang signifikan daripada 
menggunakan isolat tunggal.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sinergisme ketiga isolat 
bakteri yang berasal dari teripang dan potensi ekstrak supernatan konsorsium 
bakteri simbion teripang sebagai pengawet pada udang Vannamei (Litopenaeus 
vannamei). Penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratoris. Tiga 
isolat bakteri simbion yang berasal dari pencernaan teripang yang mampu 
menghambat pertumbuhan B. cereus dan P. aeruginosa diuji sinergis untuk melihat 
apakah ketiga bakteri tersebut dapat dijadikan bakteri konsorsium. Kemudian 
ekstrak supernatan dari ketiga bakteri simbion yang telah dijadikan bakteri 
konsorsium diuji lebih lanjut sebagai bahan pengawet untuk udang dengan 
parameter kontrol positif (pendinginan). Pengamatan yang dilakukan dalam 
penelitian ini meliputi sifat organoleptik, keasaman (pH), total koloni, uji proksimat 
(protein, air, abu, lemak, dan kandungan karbohidrat), dan Total Volatile Base-
Nitrogen (TVBN). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga isolat aktif dapat dikombinasikan 
sebagai bakteri konsorsium. Uji keasaman perlakuan ekstrak sampel menunjukkan 
pH 7,44, dibandingkan dengan hasil non-perlakuan 7,14. Hasil uji organoleptik 
udang menunjukkan bahwa udang tersebut layak untuk dikonsumsi. Uji proksimat 
dari perlakuan ekstrak tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dibandingkan 
dengan perlakuan kontrol positif. Total tes koloni dan TVBN pada sampel yang 
diberi perlakuan ekstrak secara berturut-turut bernilai 48x105 CFU.mL-1 dan 39,62 
mgN%, sedangkan tes serupa pada sampel yang tanpa perlakuan berturut-turut 
bernilai 119x105 CFU.mL-1 dan 45,31 mgN%. Disimpulkan bahwa ekstrak 
konsorsium bakteri teripang menunjukkan potensi dalam mencegah penurunan 
kualitas udang, walaupun perlakuan dengan pendinginan masih memberikan hasil 
yang lebih baik. 
 





Marwa Irfan Hanif. 26020115120061. Potential Application of Consortium 
Microbe from Sea Cucumber Intestinal Symbiont as Preservatives for Vaname 
Shrimp (Litopenaeus vannamei) (Delianis Pringgenies and Gunawan Widi 
Santosa). 
 
Vaname shrimp is one of the most profitable export commodities in 
Indonesia. However, shrimp undergoes rapid quality degradation when shipped 
without any preservatives. This is an issue since the preservatives commonly found 
on the market are chemical-based where if consumed in excess it will have a 
negative impact on health. Three symbiotic bacteria from intestine of sea cucumber 
Holothuria leucospilota (genus Listeria sp.) and sea cucumber Holothuria atra 
(genus Staphylococcus sp., and Rothia sp.) has been preliminarily tested and able 
to inhibit the growth of Pseudomonas aeruginosa and Bacillus cereus which are 
food decay bacteria, especially those derived from marine materials. A consortium 
of bacteria had more a significant effect rather than using a single isolate.  
The purpose of this study was to determine the synergism of three symbiotic 
bacteria from sea cucumber’s intestine and the potential of the supernatant extract 
from the consortium of symbiotic bacteria from sea cucumber’s intestine a 
preservative in Vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei). The study used an 
experimental laboratory method. Three symbiotic bacteria from intestine of sea 
cucumber which were able to inhibit the growth of P. aeruginosa and B. cereus 
were tested synergistically to see whether the three bacteria could be made into 
bacterial consortiums. Then the supernatant extract from the three symbiotic 
bacteria that have been made into bacterial consortium was tested further as a 
preservative agent for shrimp with a positive control parameter (cooling). The 
observations conducted in this study include organoleptic properties, acidity, total 
colony, proximate test (protein, water, ash, fat, and carbohydrate contents), and 
Total Volatile Base-Nitrogen (TVBN).  
The results showed that 3 active bacteria can be combined as a consortium 
bacteria.  Acidity test of sample extract treatment measured a pH of 7.44, compared 
to the non-treatment result of 7.14. Organoleptic test results of the shrimp indicated 
that the shrimp was acceptable for consumption.  Proximate test of the treatment 
did not show a significant difference compared to the positive control treatment. 
Total colony and TVBN test on treated samples resulted in 48 x 105 CFU.mL-1 and 
39.62 mgN% respectively, whereas a similar test on non-treatment sample showed 
119 x 105 CFU.mL-1 and 45.31 mgN% respectively. It was concluded that the 
extract of sea cucumber symbiont bacteria consortium showed potency in 
preventing quality degradation in shrimp, although treatment by cooling still 
produces a better result. 
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